PERKUMPULAN BINA BENUA PUTI JAJI

Indigenous People Empowerment

A. Data Umum
1. | Nama Organisasi Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji
Alamat Organisasi
JI. AWL. Senopati RT.8 No 58 B Depan BP Santa
2. | Alamat Pos Familia, Busur Barong Tongkok, 75776 Kutai Barat ~
Kalimantan Timur
Telepon 0812.5463.5678
Email perkumpulan. putijaji@yahoo.com
Akta Notaris Yayasan Lembaga Bina Benua Puti Jaji: Akta Notaris
Achmad Dahlan, SH Akta No. 3 tanggal 17 Juni 1993
3. dan kemudian diubah menjadi: Perkumpulan Bina
Benua Puti Jaji: Notaris Achmad Dahlan, SH Akta No.
271 tanggal 22 September 2002
4. | Jenis Organisasi Lembaga Swadaya Masyarakat
Kontak Person/Penanggung Jawab
Nama Paulus Kadok (Sekretaris Dewan Presidium)
Alamat Pos JI. AWL. Senopati RT.8 No 58 B Depan BP Santa
5 Familia, Busur Barong Tongkok, 75776 Kutai Barat —
Kalimantan Timur
Telepon 0812.5463.5678 (Paulus Kadok)
E-mail Paulus Kadok: pauluskadok@yahoo.com

B. Sekilas Puti Jaji

Didirikan dengan nama Lembaga Bina Benua Puti Jaji (LBBPJ) pada tanggal 08 Desember
1992, sebagai bentuk keprihatinan para tokoh dan pemerhati kehidupan masyarakat
adat Dayak di pedalaman Kalimantan Timur yang hidup semakin termarginal sebagai
akibat dari adanya praktek pengelolaan sumber daya alam oleh korporasi yang semakin
mempersempit ruang gerak masyarakat dalam mengelola alam untuk kebutuhan
hidupnya. Namun dengan lahirnya undang-undang Yayasan, maka untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan konstituen dan strategi pendampingan masyarakat, maka pada bulan
September 2002, namanya diubah menjadi Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji.




Fokus layanan Puti Jaji ditahap awal adalah Pemberdayan Sumber Daya Hukum
Masyarakat dengan cara mengadakan pelatihan paralegal untuk masyarakat, yaitu
pelatihan yang menjelaskan secara hukum apa yang menjadi hak dan kewajiban
masyarakat dalam hal pengelolaan sumber daya alam dan bagaimana peran negara,
termasuk didalamnya aparat penegak hukum dalam kaitannya dengan pengelolaan

sumber daya alam.

Seiring dengan kebutuhan dan pilihan strategi pendampingan masyarakat, maka
cakupan pelayanan dari yang awalnya focus pada pemberdayaan sumber daya hukum
masyarakat diperluas ke area pengorganisasian masyarakat. Dengan fokus baru ini, Puti
Jaji membangun pos-pos pendampingan yang memungkinkan staf-sta lapangannya bisa
tinggal dan hidup bersama masyarakat untuk memahami apa yang mereka inginkan,
memfasilitasi mereka membuat perencanaan kampung, mendampingi dalam
pelaksanaan dan membantu dalam proses monitoring dan evaluasi pelaksanaan
program kampung. Bersamaan dengan itulah, Puti Jaji juga melakukan proses
penguatan kelembagaan kampung, utamanya Pemerintahan Kampung, Badan
Perwakilan Kampung dan Lembaga Adat Kampung.

Dalam perjalanan setelah beroperasi lebih dari 15 tahun, pada tahun 2007 Puti laji
menghentikan kegiatan untuk jangka waktu 3 bulan agar memberi kesempatan untuk
reorientasi program, menyesuaikan dengan kebutuhan pendampingan saat itu. Namun
waktu yang direncanakan meleset, Puti Jaji akhirnya vakum kegiatan hingga kurang lebih
8 tahun. Baru pada bulan September tahun 2015, Dewan Presidium Puti Jaji bersidang
dan sepakat untuk mengaktifkan kembali Puti Jaji.

C. Visi dan Misi

Visi dasar Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji adalah, masyarakat adat dan masyarakat
lainnya, laki-laki dan perempuan, yang terpinggirkan, berdaulat dalam menggelola
tatanan kehidupan social secara adil dan demokratis yang bertumpu pada kearifan local.

Misi Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji adalah :

Pengembangan potensi sumberdaya masyarakat adat sehingga memungkinkan
terwujudnya penguatan institusi local dan terbangunnya aliansi masyarakat dalam
mengelola sumberdaya alam secara berkelanjutan serta mampu mengelola konflik

secara baik.



Peningkatan kesadaran kritis masarakat adat melalui penggelolaan sistem informasi
yang edukatif, mendorong adanya kebijakan publik yang memihak pada kepentingan
masyarakat adat.

Mengembangkan Perkumpulam Bina Benua Puti Jaji sebagai organisasi yang berbasis
konstituen dan mengacu pada nilai-nilai dasar, fraternitas, egaliter, demokratis,
solidaritas, keadilan, empati, kesetaraan gender, kemandirian, profesionalisme,
keterbukaan, kearipan local, kepercayaan, kesejahteraan dan keberlanjutan.

D. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji terdiri dari 2 tingkatan yaitu:

Dewan Presidium: yaitu suatu badan pemegang kekuasaan tertinggi yang memiliki
otoritas untuk menentukan arah kebijakan — termauk keputusan pembubaran
perkumpulan, mengevaluasi kinerja eksekutif serta mengangkat dan memberhentikan
direktur. Keanggotaan Dewan Presidium terdiri dari tokoh-tokoh pemerhati dan
perwakilan dari masyarakat adat yang dipilih dan diangkat dalam pertemuan tahunan
Dewan Presidium, kecuali keanggotaan pertama yang diangkat oleh para pendiri.

Badan Pengurus Harian: yaitu eksekutif yang dipimpin oleh seorang direktur, financial
officer, kasir, koordinator program dan staf yang jumlahnya ditentukan sesuai dengan
kebutuhan program.

E. Sekilas Proyek Periode 1994 — 2006

Dalam periodesasi di atas, Puti Jaji mendapat dukungan pendanaan dari NOVIB dan CSSP
(Civil Society Sustainability Project) melalui berbagai program diantaranya:

PROJECT TITTLE FUNDING PERIOD PROJECT VALUE
AGENCY (Rp)

Enhancing Indigenous Community

Capacity for self-Development in East | NOVIB | 1994 - 1995 | 203 857 500
Kalimantan

Legal Resources Empowerment for NOVIB 1996 - 1998 | Tidak ada
Indigenous People data
Empowering Indigenous People Rights

for Democratization and Self NOVIB [ 1999 - 2002 | 2.044.597.000




Determination

Local Institution Empowerment C5SP = 2002 1.175.638.250
Program USAID

Fighting the Structural and Systematic

Plundering Against Sovereignty and NOVIB 2003 - 2006 | 3.184.487.600

Dignity of Indigenous Dayak of East
Kalimantan - Indonesia

Perangkat Pendukung Operasional

Untuk mendukung, pelaksanaan aneka program di atas, Puti Jaji telah menyiapkan
system pendukung yang kuat, baik dalam hal pengelolaan keuangan, kepersonaliaan
maupun dalam hal standard operasi baik di kantor maupun di lapangan.

Dalam pengelolaan keuangan, Puti Jaji memiliki sebuah system keuangan yang
dirancang khusus mengakomodir kepentingan operasi keuangan Puti Jaji, melalui
system yang diberi nama PutiJaji’s AccSys (Puti Jaji Accounting Sysem). Melalui system
ini, apabila data keuangannya diinput dengan benar, maka seluruh laporan keuangan
seperti Buku Besar, Neraca dan Laporan Rugi Laba akan tercetak dengan sendirinya.

Dalam hal Kepersonaliaan, Puti Jaji memiliki dokumen khusus yang diberi nama:
Pedoman Ketenagaan. Dokumen ini mengatur hal-hal yang berkaitan dengan
kepersonaliaan seperti status ketenagaan (tetap atau kontrak), peringkat dan posisi
jabatan, sistem penerimaan pegawai, sistem penggajian, tata tertib kerja, sistem
promosi dan penilaian kinerja, pengaturan sistem libur karyawan termasuk cuti, sanksi
dan penghargaan serta prosedur pemutusan hubungan kerja.

Demikian juga dalam hal sistem operasi, Puti Jaji juga memiliki dokumen yang disebut
Standar Prosedur Operasional (standard operating procedure) yang mengatur
diantaranya, pengaturan operasi lapangan seperti pengaturan field allowance, biaya
transportasi dan akomodasi, prosedur pembelian barang, pengaturan penggunaan
fasilitas kantor untuk kepentingan operasi program dan lain-lain.

G. Akuntabilitas

Sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada konstituen, maka seluruh program yang
dirancang setiap tahun dirumuskan bersama-sama dengan konstituen di lapangan, lalu
hasilnya kemudian dibahas lagi dalam perencanaan tahunan Puti Jaji dengan melibatkan
perwakilan konstituen dari masing-masing kawasan dampingan dan juga dihadiri
seluruh anggota Dewan Presidium (penentu Kebijakan);



»  Dalam hal pengelolaan keuangan, setiap tahun penggunaan dana selalu di audit dengan
menggunakan jasa Akuntan Publik yang terakreditasi.

H. Puti Jaji Ke Depan

» Pertemuan Dewan Presidium Bina Benua Puti Jaji tanggal 26 September 2015
memutuskan untuk mengaktifkan kembali Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji dengan
program-program yang masih diselaraskan dengan visi dan misi perkumpulan;

= Dua bidang fokus program yang telah diputuskan yaitu pemberdayaan masyarakat
dan pengembangan bisnis unit yang diproyeksikan untuk mendukung program
kemandirian dan operasi pemberdayaan masyarakat dimasa depan;

= Dalam bidang pemberdayaan masyarakat, telah diputuskan untuk focus pada tiga
bidang utama yaitu: 1) penguatan kelembagaan kampung, 2) pemberdayaan
ekonomi dan 3) pelayanan hokum masyarakat.

»  Sedangkan dalam bidang pengembangan bisnis unit, Puti Jaji secara gradual akan
membangun beberapa unit bisnis sebagai penopang operasi, diantaranya adalah: 1}
penyewaan ruang pertemuan, besar dan kecil; 2) Puti training center; 3) pengelolaan
akomodasi (penginapan); 4) pengelolaan cafe dan restoran; 5) Bisnis fotocopy dan
ATK dan 6) pengelolaan armada transportasi. Semua unit tersebut merupakan unit
yang saling terkait satu sama lain, contoh: dalam penyelenggaraan pelatihan di pusat
pelatihan, pasti dibutuhkan tempat pertemuan, akomodasi, restoran, alat tulis
kantor dan juga jasa transportasi;

= Agenda mendesak saat ini adalah pembenahan kantor baru di Barong Tongkok
dengan alamat: Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji, Jl. AWL. Senopati No. 588 RT 8
Busur Barong Tongkok Sendawar — Kutai Barat, Kalimantan Timur 75776 Telp
0812.5463.5678 dan 0811.5800.761. Berbagai kegiatan pembenahan vyang
dimaksud, diantaranya adalah: 1) melengkapi selurub perlengkapan kantor yang
diperiukan, 2) revisi SOP, Pedoman Ketenagaan serta system dan prosedur keuangan
agar bias disesuaikan dengan situasi kantor dan layanan baru, 3) rekruting staf yang
diperlukan dari waktu ke waktu.



. Penutup

Demikianlah Profile Perkumpulan Puti Jaji ini dibuat sebagai penggambaran tentang situasi dari
awal hingga saat ini dan seterusnya cita-cita untuk masa mendatang. Semoga cita-cita awal
bahwa Puti Jaji ini tetap bisa memberikan manfaat bagi masyarakat yang lemah dan
termarginal masih bisa diwujudkan dimasa mendatang. Dukungan dan kerjasama dari semua
pihak akan sangat dihargai demi pencapaian visi mulia ini.

Sendawar, 17 Oktober 2015
Dewan Presidium
Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji

Paulus Kadok
Sekretaris



